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ABSTRAK 

ANALISIS PENERAPAN SISTEM AKUNTANSI DENGAN APLIKASI 

ACCURATE ACCOUNTING VERSI 5 PADA TOKO ALAM SEJATI   

 

Jasira. 196222455. Akuntansi. STIE Pembangunan Tanjungpinang. 

Meiitan2210@gmail.com 

 

 Berdasarkan penelitian, rumusan penelitian ini yaitu, bagaimana penerapan 

sistem akuntansi di Toko Alam Sejati dan bagaimana penerapan sistem akuntansi 

setelah  menggunakan aplikasi Accurate Accounting versi 5. Tujuan penelitian 

untuk mengetahui penerapan sistem akuntansi di Toko Alam Sejati, untuk 

mengetahui penerapan sisttem akuntansi Toko Alam Sejati dengan menggunakan 

aplikasi Accurate Accounting versi 5. 

 Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif, dengan 

teknik pengambilan data observasi, wawancara, dan dokumentasi. Objek 

penelitian  ini  adalah usaha Toko Alam Sejati Manfaat dari penelitian ini adalah 

untuk memberikan kemudahan bagi usaha dalam mengelola keuangan dengan 

aplikasi Accurate Accounting versi 5. 

 Hasil penelitian ini adalah pencatatan keuangan Toko Alam Sejati selama 

ini di hanya membuat catatan keuangan sederhana berupa informasi tanggal, 

keterangan transaksi serta nominal. Hal ini disebabkan oleh ketidakpahaman 

pemilik Toko Alam Sejati untuk menyusun laporan keuangan yang sesuai dengan 

prinsip ilmu akuntansi dan masih belum memenuhi kebutuhan informasi, oleh 

karena sangat dibutuhkan pengembangan aplikasi sehingga kegiatan operasional 

perusahaan menjadi efektif dan efisien. 

 Kesimpulan peneitian ini adalah Pencatatan transaksi keuangan Toko 

Alam Sejati setelah disusun menggunakan aplikasi Accurate Accounting versi 5 

menjadi lebih otomatis dan sudah memiliki sistem akuntansi seperti formulir, 

jurnal, buku besar dan laporan keuangan berupa laporan laba rugi dan neraca, 

sehingga Toko Alam Sejati dapat melihat kondisi keuangan usaha secara umum.   

 

Kata Kunci : Analisis Penerapan, Sistem Akuntansi, Accurate Accounting. 

Dosen Pembimbing I : Fauzi, S.E., M. Ak 

Dosen Pembimbing II : Masyitah As Sahara, S.E, M.Si 
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ABSTRACT 

ANALYSIS OF IMPLEMENTATION OF ACCOUNTING SYSTEMS USING 

THE ACCURATE ACCOUNTING VERSION 5 APPLICATION IN ALAM 

SEJATI STORE  

 

Jasira. 19622245. Accounting. STIE Pembangunan Tanjungpinang. 

Meiitan2210@gmail.com 

 

 Based on the research, the formulation of this research is, how is the 

application of the accounting system in Alam Sejati Store and how to apply the 

accounting system after using the Accurate Accounting version 5 application. The 

research objective was to determine the application of the accounting system in 

Alam Sehati Store, to find out the application of the accounting system after using 

the Accurate Accounting version 5 application. 

 The method used in this study is qualitative, with data collection 

techniques of observation, interview and documentation. The object of this 

research is the business of Alam Sejati Store. The benefit of this research is to 

provide convenience for businesses in managing finances with the Accurate 

Accounting application version 5. 

 The results of this study are the financial records of Alam Sejati Store so 

far has only kept simple financial records in the form of date information, 

transaction information, and amount. This is caused by the lack of understanding 

of the owner  Alam Sejati Store to prepare financial reports in accordance with 

accounting principles and still not meeting information needs, so application is 

urgently needed so that the company operasional activities become effective and 

efficient. 
 Conclusion this study for the recording of financial transactions Alam 

Sejati Store being compiled using the Accurate Accounting version 5 application 

becomes more automated and already has an accounting system such as forms, 

journals, ledgers and financial reports in the form of income statements and 

balance sheets, so that Alam Sejati Store can see the general financial condition 

of the business. 

 

 

Keywords: Implementation Analysis, Accounting System, Accurate Accounting. 

 

Advisor I  : Fauzi, S.E., M. Ak 

Advisor II : Masyitah As Sahara, S.E, M.Si  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

Seiring dengan perkembangan teknologi, sistem informasi memiliki 

peranan penting terhadap kemajuaan sebuah usaha. Sistem informasi akuntansi ini 

tidak hanya berlaku untuk perusahaan besar tetapi juga dapat diterapkan untuk 

usaha mikro, kecil dan menengah (UMKM) sehingga dapat mempertahankan 

eksitensinya dalam pengambilan keputusan yang berkualitas berdasarkan 

informasi yang akurat, relevan, dan tepat waktu. Selain itu dalam menghadapi 

tingkat persaingan bisnis yang ketat, sistem akuntansi yang telah terkomputerisasi 

dapat membantu mengatasi kelemahan dan masalah yang belum dapat diatasi oleh 

sistem yang sedang berjalan disebuah usaha. Dengan demikian, pengolahan sistem 

akuntansi merupakan hal yang sangat penting untuk dilakukan. 

Menurut (Hamdani, SE., 2020) Usaha mikro, kecil dan menengah 

(UMKM) merupakan usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri, yang 

dilakukan oleh orang perorangan atau badan usaha yang bukan merupakan anak 

perusahaan atau bukan cabang perusahaan yang dimiliki, dikuasai, atau menjadi 

bagian dari usaha menengah atau usaha besar baik langsung maupun tidak 

langsung dan memenuhi kriteria menurut undang-undang No.20 tahun 2008 

tentang usaha mikro, kecil dan menengah. 

Sistem informasi akuntansi adalah sistem yang dirancang untuk 

mengumpulkan , menyimpan , mengelolah dan memperoses data keuangan yang 

diperlukan perusahaan untuk menangani kegiatan operasional dalam 
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menghasilkan informasi mengenai proses usaha bisnis yang akan diperlukan oleh 

manajemen dan pihak-pihak yang berhubungan dalam pengambilan keputusan 

dan kebijakan lainnya. Selain dapat membantu dalam pengambilan keputusan, 

dengan menerapkan sistem informasi akuntansi dapat membantu perbaikan bagi 

operasional perusahaan. 

Pencatatan transaksi keuangan pada masing-masing perusahaan tentunya 

berbeda-beda. Jika dihadapkan dengan era globalisasi yang mengedepankan 

pemanfaatan teknologi seperti saat ini, tentunya akan menjadi sulit ketika suatu 

perusahan masih ada yang menggunakan pencatatan secara manual dampaknya 

akan menyulitkan dalam kegiatan operasional perusahaan. Salah satunya jika 

terjadinya kekeliruan dalam pencatatan sehingga data tidak tercatat dengan benar, 

maka juga berdampak kepada ketidaktransparannya pencatatan transaksi pada 

laporan keuangan. 

Sistem informasi aksuntansi yang di rancang dengan baik akan 

menghasilkan informasi akuntansi yang baik dan berkualitas. Dalam sebuah 

entitas sangat diperlukan sistem informasi akuntansi yang digunakan untuk 

memberikan informasi manajemen mengenai pertanggungjawaban terhadap 

manajemen, pengendalian dan pengambilan keputusan untuk mendukung kegiatan 

operasional entitas dengan efektif dan efisien. Mengenai sistem informasi 

akuntansi yang dibutuhkan dalam proses ini adalah sistem informasi akuntansi 

yang dapat menyajikan formulir, dokumen-dokumen yang dapat mengelola 

pencatatan keuangan berdasarkan transaksi yang terjadi seperti kas masuk, kas 

keluar, penjualan, pembelian, pencatatan piutang dan hutang.  
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Sistem informasi akuntansi penjualan dibuat dengan tujuan untuk 

mengontrol atau mengendalikan aktivitas penjualan. Didalam kegiatan 

perusahaan, penjualan merupakan kegiatan utama karena penjualan merupakan 

sumber utama pendapatan atau penerimaan perusahaan yang memiliki tujuan 

dalam perekonomian antara lain mendapatkan keuntungan yang sebesar-besarnya 

sesuai dengan pertumbuhan perusahaan dalam jangka panjang. 

Menurut Ismawati & Azizah (2021) pada penelitiannya di CV. Citra 

Mandiri yang merupakan salah satu Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) 

yang menyediakan jasa pengecatan, pemasangan batu, hingga konstruksi 

bangunan yang masih melakukan pencatatan secara manual dan semi manual 

dengan menggunakan bantuan kertas dan alat tulis sehingga perusahaan seringkali 

mengalami kehilangan dokumen dan catatan, kerusakan dan kehilangan file 

penjualan. Adapun permasalahan perusahaan tidak rutin dalam membuat laporan 

penjualan dengan alasan masih kesulitan dalam penyusunannya. 

Menurut Maulana & Rahmawati (2020) permasalahan pencatatan 

penjualan yang masih dilakukan secara manual dapat menimbulkan berbagai 

masalah seperti kehilangan dokumen data penjualan dikarenakan penyimpanan 

terhadap dokumen data penjualan tidak diperhatikan dengan baik, dari segi waktu 

dalam mendata transaksi penjualan menjadi kurang efektif dan efisien. 

Menurut (Salim & Wijaya, 2018) masalah yang sering terjadi apabila 

sistem pencatatan persediaan masih dilakukan secara manual yaitu timbulnya 

selisih stok barang antara pencatatan fisik dan pencatatan pembukuan, hal ini 

disebabkan karena perusahaan tidak memiliki bagian penerimaan barang yang 
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secara khusus bertugas untuk mengawasi dan menerima barang yang masuk 

kedalam gudang, sehingga barang yang masuk tidak dilakukan pemeriksaan 

terlebih dahulu. Dari hal ini akuntansi memiliki peranan yang penting dalam 

mencatat dan menilai persediaan. 

Seperti yang di alami kios harapan jaya yang bergerak dibidang penjualan 

sembako dalam kegiatan pencatatan persediaan barang dagang dan pembuatan 

laporan masih menggunakan sistem manual yang belum terkomputerisasi dengan 

cara proses pengolahan data yang masih mencatat di buku sehingga 

mengakibatkan kesalahan dalam pencatatan dan penumpukan data (redundancy), 

kurang akuratnya laporan yang dibuat serta keterlambatan pencarian data-data 

yang diperlukan (Susilawati et al., 2021). 

Selain penjualan dan persediaan , tentunya juga harus memiliki sistem 

penerimaan dan pengeluaran kas yang bertujuan dapat memberikan informasi 

mengenai keuangan sehingga dapat menilai perkembangan finansial dan jalannya 

usaha tersebut. Apabila sistem penerimaan dan pengeluaran tidak dilakukan 

dengan baik dan teliti akan menimbulkan terjadinya masalah seperti penggelapan 

dana, pencurian, penyelewengan dan kecurangan lainnya (Andayani & Aprilia, 

2020). 

Beberapa prosedur yang masih dilakukan secara manual, tugas dan fungsi 

kasir yang dirangkap menjadi pemegang uang kas, yang mencatat transaksi, serta 

memiliki dokumen dan catatan akuntansi yang masih kurang lengkap, maka 

berdasarkan teori hal tersebut dianggap dapat menyebabkan penerapan sistem 

informasi akuntansi penerimaan dan pengeluaran kas berjalan kurang efektif 
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sehingga lemahnya unsur pengendalian internal yang diterapkan di usaha tersebut 

(Kas et al., 2022). 

Sistem atas penerimaan dan pengeluaran ini sangat berhubungan dengan 

kas, kegiatan keluar masuknya arus kas sehingga perlu adanya sistem informasi 

yang baik. Semakin baik prosedur di dalam kegiatan penerimaan dan pengeluaran 

kas maka semakin baik dan semakin dapat dipercaya keakuratan data yang 

dihasilkan yang nantinya akan disajikan dalam laporan keuangan perusahaan 

(Andayani & Aprilia, 2020). 

Dengan pertimbangan atas kelemahan dan masalah yang dihadapi 

perusahaan serta peranan teknologi informasi yang berpengaruh signifikan dalam 

perkembangan dunia bisnis membuat perusahaan menyadari bahwa perusahaan 

membutuhkan sistem informasi akuntansi yang terkomputerisasi untuk 

memberikan perbaikan bagi operasional perusahaan sehingga perusahaan lebih 

maksimal dalam menjalankan manajemen perusahaan, dapat beroperasional 

dengan baik, menghasilkan keuntungan, dapat menghadapi persaingan bisnis, 

serta dapat memenuhi keinginan pelanggan. 

Tujuan dari penerapan sistem informasi akuntansi yaitu membantu dalam 

hal penyediaan informasi perusahaan seperti memasukan, menyimpan dan 

mengelolah data yang nantinya data tersebut sangat dibutuhkan untuk banyak 

pihak dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya. Laporan keuangan 

sebenarnya dapat diproses secara manual,  namun karena perkembangan teknologi 

informasi yang semakin canggih. Sehingga lebih memudahkan dalam pembuatan 

laporan keuangan serta penggunaan waktu kerja pun lebih efektif dan efesien. 
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Penggunaan teknologi informasi secara signifikan telah mempengaruhi 

praktik akuntansi dan keuangan, telah banyak pergantian olah data akuntansi 

manual ke sistem akuntansi yang menggunakan berbagai aplikasi akuntansi. 

Didalam penyusunan transaksi yang berkaitan dengan keuangan sebuah 

perusahaan, perusahan memerlukan database yang bersifat rahasia dan aman. 

Dibandingkan dengan menggunakan sistem yang terkomputerisasi, pencatatan 

akuntansi secara manual lebih tidak efektif. Berbagai aplikasi akuntansi yang 

sudah banyak digunakan perusahaan yaitu Accurate Accounting, Myob, Gf-

Accounting maupun program sejenis lainnya yang bisa dipilih sesuai dengan jenis 

usahanya atau lokasi usahanya. 

Toko Alam Sejati merupakan salah satu usaha dagang yang beralamat di 

jalan beringin sialang barat, Kecamatan Teluk Sebong, Kabupaten Bintan, Desa 

berakit. Usaha ini didirikan sejak tahun 2021. Dalam kegiatannya, Toko Alam 

Sejati menjual berbagai macam barang atau benda yang dibutuhkan para 

konsumen.  

Berdasarkan pengamatan yang penulis lakukan mengenai pencatatan 

keuangan di Toko Alam Sejati selama ini sudah dilakukan, hanya saja dilakukan 

secara manual, namun memiliki masalah yang sangat berpengaruh terhadap 

pendapatan baik penjualan maupun pembeliannya di Toko Alam Sejati. Menurut 

pernyataan wawancara dari Tommy selaku pemilik, sering terjadinya kelalaian 

seperti kehilangan bukti nota sehingga sering kali tidak dapat direkap kedalam 

catatan keuangan kemudian permasalahan yang sering terjadinya selisih jumlah 

kas masuk dan keluar. Pencatatan keuangan seperti ini masih belum memenuhi 
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kebutuhan informasi, oleh karena itu sangat dibutuhkan pengembangan aplikasi 

sehingga kegiatan operasional perusahaan menjadi efektif dan efisien. 

Pencatatan keuangan pada Toko Alam Sejati belum memenuhi kebutuhan 

pengguna informasi, dikarenakan dalam pencatatan keuangan memerlukan waktu 

yang cukup lama dan pencatatan keuangan yang digunakan juga tidak sesuai 

dengan Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro Kecil Menengah (SAK 

EMKM), seperti tidak memiliki laporan posisi keuangan, laporan laba rugi yang 

tidak sesuai formatnya dengan SAK EMKM, dan tidak memiliki Catatan Atas 

Laporan Keuangan (CALK). 

Salah satu cara nya adalah dengan penerapan Aplikasi Accurate 

Accounting Sofware versi 5 yang memiliki kemampuan untuk menyimpan dan 

menampilkan data dalam bentuk informasi yang diinginkan, memiliki tingkat 

ketelitian yang lebih tinggi, pengolahan data lebih cepat hanya perlu memasukan 

data dalam bukti transaksi yang tersedia di dalam aplikasi akuntansi sehingga 

lebih efektif dan akurat dalam menjumlah hasil. Dengan mengunakan Aplikasi 

Accurate Accounting Versi 5 ini diharapkan dapat membantu Toko Alam Sejati 

untuk memperoleh data secara tepat dan akurat sehingga menjadikan kinerja 

perusahaan menjadi lebih baik. 

Berdasarkan latar belakang diatas maka peneliti tertarik melakukan 

penelitian dengan judul “Analisis Penerapan Sistem Akuntansi Dengan 

Aplikasi Accurate Accounting Versi 5 Pada Toko Alam Sejati”. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraiakan diatas, rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah :  

1. Bagaimana penerapan sistem akuntansi di Toko Alam Sejati ? 

2. Bagaimana penerapan sistem akuntansi sesudah menggunakan aplikasi 

Accurate Accounting versi 5 di Toko Alam Sejati ? 

1.3 Tujuan Penelitian  

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, adapun tujuan 

penelitian adalah :  

1. Untuk mengetahui penerapan sistem akuntansi di  Toko Alam Sejati. 

2. Untuk membandingkan penerapan sistem akuntansi sebelum dan sesudah 

menggunakan aplikasi Accurate Accounting versi 5 di Toko Alam Sejati. 

1.4 Kegunaan Penelitian  

Penelitian ini memiliki kegunaan untuk ilmiah dan kegunaan praktis, 

berikut merupakan kegunaan penelitian dari masing-masing bidang :  

1.4.1 Kegunaan Ilmiah 

 Peneliti berharap hasil penelitian ini dapat menambah wawasan mengenai 

penerapan sistem informasi akuntansi dengan menggunakan aplikasi Accurate 

Accounting versi 5, khususnya pada pencatatan keuangan dengan langkah yang 

lebih otomatis dan sistematis sehingga memudahkan dalam pencatatan keuangan. 
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1.4.2 Kegunaan Praktis 

Peneliti berharap hasil penelitian dapat memberikan informasi tambahan 

bagi pemilik Toko Alam Sejati dalam melakukan pengawasan pencatatan 

keuangan sehingga dengan penerapan sistem informasi akuntansi Accurate versi 

5, kesalahan dalam pencatatan keuangan dapat diminimalisir. 

1.5 Sistematika Penulisan 

Berikut merupakan susunan sistematika pembahasan penelitian yaitu 

sebagai berikut: 

BAB I  PENDAHULUAN 

Bab pertama ini menjelaskan tentang latar belakang masalah, 

rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, serta sistematika 

penulisan.   

BAB II TINJAUAN PUSTAKA  

Bab kedua yang didalamnya mengemukakan serta menjelaskan 

tentang hal–hal yang mendasari penelitian ini yang terdiri dari 

teori-teori ilmu pengetahuan yang ada hubungannya dengan 

permasalahan dalam penelitian ini, penelitian terdahulu serta 

kerangka pemikiran. 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

Bab ketiga menjelaskan tentang jenis penelitian, jenis data, teknik 

pengumpulan data, teknik analisis data. 
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BAB IV  HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Pada bab ini menguraikan jawaban atas rumusan masalah yang 

terdiri dari penyajian data, hasil observasi, hasil wawancara, 

analisis penelitian dan pembahasan penelitian tentang penerapan 

sistem akuntansi di Toko Alam Sejati dengan menggunakan 

Accurate Accounting Versi 5. 

BAB V PENUTUP 

 Pada bab ini berisikan kesimpulan dari apa yang sudah diteliti dan 

memberikan saran yang diharapkan akan bermanfaat. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Tinjauan Teori  

2.1.1 Akuntansi 

2.1.1.1 Pengertian Akuntansi  

Menurut Sadeli (2018), akuntansi merupakan suatu metodologi dan 

himpunan pengetahuan yang berkenaan dengan sistem informasi dari satuan-

satuan ekonomi apapun bentuknya, yang terbagi atas dua bagian. Pertama, 

accounting ialah pengetahuan yang menyangkut proses pelaksanaan pembukuan 

dalam arti yang luas. Kedua, auditing ialah pengetahuan yang menyangkut 

pemeriksaan dan penilaian (evaluasi) atau hasil proses pelaksanaan pembukuan 

tersebut. 

Menurut Syaiful bahri (2016), akuntansi adalah seni pencatatan, 

penggolongan, pengikhtisaran, dan pelaporan atas suatu transaksi dengan cara 

sedemikian rupa, sistematis dari segi isi, dan berdasarkan standar yang diakui 

umum. Oleh karena itu, pihak yang berkepentingan atas perusahaan dapat 

mengetahui posisi keuangan perusahaan serta hasil operasi pada setiap waktu 

yang diperlukan, sehingga dapat mengambil keputusan maupun pemilihan dari 

berbagal tindakan alternatif di bidang ekonomi. 

Menurut Hery (2016), akuntansi adalah aktivitas jasa, dimana fungsinya 

adalah memberikan informasi kuantitatif, terutama informasi mengenai posisi 

keuangan dan hasil kerja perusahaan, yang dimaksudkan akan menjadi berguna 
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dalam mengambil keputusan ekonomi (dalam membuat pilihan di antara berbagai 

alternatif yang ada). 

2.1.1.2 Tujuan Akuntansi 

 Pada umumnya tujuan akuntansi adalah untuk menyajikan sekumpulan 

informasi keuangan didalam bisnis yang diharapkan dapat membantu pengguna 

laporan. Menurut Hartono (2018) akuntansi memiliki tujuan, adapun tujuan dari 

akuntansi adalah sebagai berikut :  

Dalam sebuah kegiatan usaha baru, akuntansi memberikan informasi 

dalam pengelolaannya, perusahaan yang baru saja di rintis atau berdiri sangat 

membutuhkan akuntansi, perusahaan dari segi bidang apapun seperti perusahaan 

dagang, jasa dan manufaktur pada dasarnya membutuhkan akuntansi yang 

lengkap.  

Akuntansi dapat memperbaiki dari informasi yang sudah ada, sesuai 

dengan berjalannya perkembangan usaha, untuk mendapatkan informasi terbaru 

dengan mutu dan penyajian yang lebih baik dari sebelumnya dibutuhkan 

perbaikan sebuah sistem akuntansi.  

Pengecekan internal dan perbaikan pengendalian internal, untuk 

meningkatkan perlindungan aset perusahaan perkembangan akuntansi selalu 

digunakan, sehingga pertanggungjawaban atas penggunaan aset perusahaan dapat 

dikelola dengan baik.  

Sebagai pelengkap biaya lain-lain dalam pelaksanaan catatan akuntansi, 

infromasi mendatangkan banyak manfaat bagi perusahaan.  
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2.1.2 Sistem Akuntansi 

2.1.2.1 Pengertian Sistem Akuntansi 

 Pengertian sistem akuntansi menurut James M Reeve (2013) sistem 

akuntansi adalah metode dan prosedur untuk mengumpulkan, mengelompokkan, 

merangkum, serta melaporkan informasi operasi dan keuangan sebuah 

perusahaan. 

Pengertian sistem akuntansi menurut Mulyadi (2016) adalah organisasi 

formulir, catatan dan laporan yang dikoordinasikan sedemikian rupa untuk 

menyediakan informasi keuangan yang dibutuhkan oleh manajemen guna 

memudahkan pengelolaan perusahaan. 

Sedangkan menurut Susanto (2017) sistem akuntansi didefinisikan sebagai 

kumpulan dari subsistem-subsistem yang saling berhubungan satu sama lain dan 

bekerjasama secara harmonis untuk mengolah data keuangan menjadi informasi 

keuangan yang diperlukan oleh pengambil keputusan dalam proses pengambilan 

keputusan di bidang keuangan. 

2.1.2.2 Klasifikasi Sistem Akuntansi 

 Klasifikasi sistem akuntansi menurut Mulyadi (2016) sebagai berikut : 

1. Sistem Akuntansi Pokok  

Sistem akuntansi pokok adalah formulir, catatan yang terdiri dari jurnal, 

buku besar dan buku pembantu serta laporan. 

2. Sistem Akuntansi Piutang  

Sistem akuntansi piutang dirancang untuk mencatat transaksi terjadinya 

piutang dan berkurangnya piutang, terjadinya piutang berasar dari 
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transaksi penjualan kredit dan berkurangnya piutang berasal dari transaksi  

retur penjualan dan penerimaan kas dari piutang. 

3. Sistem Akuntansi Utang  

Sistem akuntansi utang yang dirancang untuk mencatat transaksi 

terjadinya utang dan berkurangnya utang. Terjadinya utang berasal dari 

transaksi pembelian kredit dan berkurangnya utang berasal dari transaksi 

retur pembelian dan pelunasan utang. 

4. Sistem Akuntansi Persediaan  

Sistem akuntansi persediaan dirancang untuk menangani transaksi yang 

bersangkutan dengan mutasi persediaan yang disimpan digudang. 

5. Sistem Akuntansi Aktiva Tetap  

Sistem akuntansi tetap dirancang untuk menangani transaksi yang 

bersangkutan dengan mutasi aktiva tetap.  

6. Sistem Akuntansi Penerimaan Kas  

Sistem penerimaan akuntansi kas yaitu suatu jaringan prosedur yang 

menangani suatu peristiwa atau kejadian yang mengakibatkan terjadinya, 

penambahan uang dalam kas yang berasal dari penjualan tunai maupun 

piutang yang melibatkan bagian-bagian yang saling berkaitan satu sama lain. 

7. Sistem Akuntansi Pembelian  

Sistem akuntansi pembelian digunakan dalam perusahaan untuk 

pengadaan barang yang diperlukan untuk perusahaan. Transaksi pembelian 

dapat digolongkan menjadi dua yaitu: pembelian local dan import. 

Pembelian local adalah pembelian dari pemasok, dalam negeri, sedangkan 
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import adalah pembelian dar pemasok luar negeri. 

2.1.2.3 Tujuan Sistem Akuntansi  

 Menurut Mulyadi (2016), tujuan pengembangan sistem akuntansi yaitu:  

1. Untuk menyediakan informasi bagi pengelola kegitan usaha baru.  

2. Untuk memperbaiki informasi yang dihasilkan oleh sistem yang sudah ada, 

baik mengenai mutu, ketepatan penyajian, maupun struktur informasinya. 

3. Untuk memperbaiki pengendalian akuntansi dan pengecekan intern, yaitu 

untuk memperbaiki tingkat keandalan (reliability) informasi akuntansi dan 

untuk menyediakan catatan lengkap mengenai pertanggungjawaban dan 

perlindungan kekayaan.  

4. Untuk mengurangi biaya klerikal dalam penyelengaran catatan akuntansi. 

2.1.2.4 Unsur-Unsur Sistem Akuntansi 

Unsur-unsur sistem akuntansi menurut Mulyadi (2016) yaitu sebagai berikut:  

1. Formulir  

a. Pengertian Formulir 

Formulir merupakan dokumen yang digunakan untuk 

mencatat/merekam kejadian transaksi. Di dalam formulir terdapat data 

transaksi yang dapat dijadikan dasar dalam pencatatan. Formulir adalah 

secarik kertas yang memiliki ruang untuk diisi. Formulir elektronik 

adalah ruang yang ditayangkan dalam layar komputer yang digunakan 

untuk menangkap data yang akan diolah dalam pengolahan data 

elektronik   merupakan dokumen yang digunakan untuk merekam 

terjadinya transaksi Mulyadi (2016:75-76) 
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b. Jenis-Jenis Formulir  

Menurut Mulyadi (2016:80) Formulir yang digunakan dalam suatu 

perusahaan dapat digolongkan menurut sumbernya, yaitu:  

1) Formulir yang dibuat dan disimpan dalam perusahaan Formulir ini 

dibuat perusahan, digunakan secara intern dan kemudian disimpan 

dalam perusahaan. Contoh: memorial, bukti pembayaran gaji, bukti 

permintaan dan pengeluaran barang di gudang.  

2) Formulir yang dibuat dan dikirimkan kepada pihak luar perusahaan 

Formulir ini dibuat dalam perusahaan dan digunakan untuk 

menyampaikan informasi kepada pihak luar perusahaan. Contoh: 

faktur penjualan, kwitansi atau bukti penerimaan kas, dan lain-lain.  

3) Formulir yang diterima dari pihak luar perusahaan Formulir ini 

ditermia dari pihak luar sebagai akibat dari transaksi antara 

perusahaan dengan pihak luar tersebut. Contoh: Faktur pembelian, 

rekening koran bank, dan lain-lain. 

2. Jurnal merupakan sistem akuntansi yang dilakukan untuk mencatat, 

mengelompokkan transaksi sejenis, dan meringkas data keuangan lainnya. 

Bentuk Jurnal yang biasa digunakan adalah sebagai berikut: 

a. Jurnal penerimaan kas:  Jurnal yang disediakan khusus untuk mecatat 

transaksi penerimaan kas. 

b. Jurnal pengeluaran kas: Jurnal yang khusus disediakan untuk mencatat 

segala jenis pengeluaran kas. 

c. Jurnal pembelian: Jurnal yang digunakan untuk mencatat pembelian 
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secara kredit. Pembelian secara tunai masuk ke dalam jurnal 

pengeluaran kas. 

d. Jurnal penjualan: Jurnal yang disediakan khusus untuk mencatat 

transaksi penjualan secara kredit. Penjualan secara tunai dimasukkan 

dalam jurnal penerimaan kas. 

e. Jurnal umum: Disediakan khusus untuk mencatat penyesuaian 

pembukuan, koreksi transaksi dan hal lain yang tidak dapat dicatat 

dalam jurnal khusus. Jenis jurnal keuangan ini menjadi buku harian 

dalam satu perusahaan yang diisi semua catatan transaksi yang terjadi 

sepanjang periode berjalan. Jurnal umum biasanya dipakai dalam 

akuntansi perusahaan jasa lantaran pada prinsipnya semua transaksi 

dalam perusahaan jasa bisa dicatat secara urutan ke dalam jurnal umum 

saja. 

3. Buku besar (general ledger) terdiri dari akun-akun yang digunakan untuk 

meringkas data keuangan yang telah dicatat sebelumnya dalam jurnal. 

4. Buku Pembantu terdiri dari akun-akun pembantu yang merinci data 

keuangan yang tercantum dalam akun tertentu contohnya 

seperti  mengelompokkan jenis transaksi yang terjadi di suatu perusahaan 

satu dengan yang lainnya. Contohnya yaitu, buku pembantu piutang yang 

merinci semua data tentang debitur dan buku pembantu hutang yang 

merinci semua data tentang hutang yang belum dibayarkan. 

5. Laporan keuangan merupakan catatan informasi kinerja dari entitas pada 

periode akuntansi,  laporan keuangan merupakan bentuk 
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pertanggungjawaban dari manager atau pimpinan perusahaan berupa 

pengelolaan yang di percayakan kepada pihak eksteren perusahaan. 

Laporan keuangan berguna bagi pihak kreditur, pemilik dan pihak 

berkepentingan dalam analisa dan interprestasi kondisi dan kinerja entitas. 

2.1.3 Laporan Keuangan  

2.1.3.1 Pengertian Laporan Keuangan   

 Menurut Kasmir (2018) laporan keuangan adalah laporan yang 

menunjukkan kondisi keuangan dan hasil usaha suatu perusahaan pada saat 

tertentu atau jangka waktu. Maksud laporan keuangan yang menunjukkan kondisi 

suatu perusahaan saat ini adalah keadaan keuangan perusahaan pada tanggal 

tertentu (untuk neraca) dan periode tertentu (untuk laporan laba rugi). 

Menurut Hartono (2018) laporan keuangan adalah suatu laporan (financial 

statetment) akan mejadi lebih bermanfaat untuk pengambi keputusan, apabila 

dengan informasi laporan keuangan tersebut dapat diprediksi apa yang akan 

terjadi dimasa mendatang dan juga merupakan perusahaan yang bersangkutan. 

Laporan keuangan merupakan alat yang sangat penting untuk memperoleh 

informasi sehubungan dengan posisi keuangan, hasil- hasil yang telah dicapai oleh 

perusahaan yang bersangkutan. Dari beberapa pengertian diatas dapat disimpulkan 

bahwa laporan keuangan merupakan catatan yang berisikan tentang kegiatan 

keuangan dan juga sebagai informasi kinerja keuangan perusahaan yang berisi 

neraca, laporan laba rugi, laporan arus kas dan laporan perubahan arus kas. 

Menurut Suhendar (2020) laporan keuangan adalah hasil akhir dari 

akuntansi yang memuat informasi yang memberikan keterangan mengenai data 
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ekonomi perusahaan daftar-daftar yang menunjukkan posisi keuangan dan hasil 

kegiatan perusahaan untuk satu periode yang meliputi neraca, laporan laba rugi, 

dan laporan perubahan keuangan. . 

2.1.3.2 Jenis-jenis Laporan Keuangan   

 Menurut Kasmir (2018) secara umum ada lima jenis laporan keuangan 

biasanya disusun sebagai berikut: 

1. Neraca (balance sheet): Neraca menunjukkan jumlah aktiva (harta), 

kewajiban (utang), modal perusahaan (ekuitas) perusahaan pada saat 

tertentu. Akan tetapi, pemilik atau manajemen dapat pula meminta laporan 

neraca sesuai kebutuhan untuk mengetahui secara persis berapa harta, 

utang dan modal yang dimilikinya pada saat tertentu. 

2. Laba rugi (income statement): Laporan laba rugi suatu perusahaan dalam 

satu periode. Laporan laba rugi menunjukkan kondisi usaha suatu periode 

tertentu. Artinya, laporan laba rugi harus dibuat dalam satu siklus operasi 

atau periode tertentu guna mengetahui jumlah pendapatan biaya yang telah 

dikeluarkan, sehingga dapat mengetahui apakah perusahaan dalam 

keadaan laba atau rugi. 

3. Laporan perubahan modal / Ekuitas (statements of changes in capital): 

Laporan perusahaan modal menggambarkan jumlah modal yang dimiliki 

perusahaan saat ini. Kemudian, laporan ini juga menunjukkan perusahaan 

modal serta sebab-sebab perusahaan modal. 

4. Laporan arus kas (cash flow statement): Laporan arus kas merupakan 

laporan yang menunjukkan arus kas masuk dan arus kas keluar di 
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perusahaan. Arus kas masuk berupa pendapatan dan pinjaman dari pihak 

lain, sedangkan arus kas keluar rmerupakan biaya-biaya yang telah 

dikeluarkan perusahaan. Baik arus kas masuk maupun arus kas keluar 

dibuat untuk periode tertentu. 

5. Laporan catatan atas laporan keuangan: Catatan atas laporan keuangan 

merupakan laporan yang dibuat berkaitan dengan laporan keuangan yang 

disajikan. Laporan ini memberikan informasi tentang penjelasan yang 

dianggap perlu atas laporan keuangan yang ada, sehingga manjadi jelas 

penyebabnya. 

2.1.3.3 Tujuan Laporan Keuangan   

 Menurut Kasmir (2018) menyatakan bahwa tujuan laporan keuangan adalah:  

1. Memberikan informasi tentang jenis dan jumlah aktiva (harta) yang 

dimiliki oleh perusahaan pada saat ini.  

2. Memberikan informasi tentang jenis dan jumlah kewajiban dan modal 

yang dimiliki oleh perusahaan pada saat ini.  

3. Memberikan informasi tentang jenis dan jumlah pendapatan yang 

diperoleh pada suatu periode tertentu.  

4. Memberikan informasi tentang jumlah biaya dan jenis biaya yang 

dikeluarkan oleh perusahaan daalam suatu periode tertentu.  

5. Memberikan informasi tentang kinerja manajemen perusahaan dalam suatu 

periode tertentu.  

6. Memberikan informasi tentang catatan-catatan atas laporan keuangan.  

7. Informasi keuangan lainnya. 



21 

 

 

 

2.1.4 Sistem Informasi Akuntansi 

2.1.4.1 Pengertian Sistem Informasi Akuntansi 

  Menurut Krismiaji (2015), sistem informasi akuntansi merupakan bagian 

informasi dalam suatu organisasi. Kegiatan organisasi dilakukan dengan 

menggabungkan informasi dari berbagai sumber dan menyampaikan ke sistem 

untuk di proses menjadi informasi yang akurat di dalam organisasi. Berdasarkan 

hal tersebut dapat disimpulkan bahwa Sistem Informasi Akuntansi adalah media 

yang dapat menghasilkan informasi dengan melakukan kegiatan menyiapkan, 

mengumpulkan catatan, menyimpan serta memproses hingga menghasilkan 

laporan data Akuntansi yang dapat digunakan oleh pengguna dalam mengambil 

hasil akhir, baik pengguna dalam organisasi maupun pengguna luar organisasi. 

Menurut Ardana & Lukman (2016), Sistem Informasi Akuntansi adalah 

sekumpulan sumber daya (resources), seperti orang dan peralatan yang dirancang 

untuk mentransformasi data keuangan dan data lainnya menjadi informasi.  

Menurut Azhar susanto (2017), sistem informasi akuntansi adalah 

kumpulan (integrasi) dari sub-sub sistem/komponen baik fisik maupun non fisik 

yang saling berhubungan dan bekerja satu sama lain secara harmonis untuk 

mengolah data transaksi yang berkaitan dengan masalah keuangan menjadi 

informasi keuangan. 

Sistem informasi akuntansi tentunya tak luput dari teknologi dalam 

penyusunan laporan keuangan. Di era modern saat ini semakin berkembangnya 

teknologi,  hampir seluruh perusahaan sektor kecil hingga besar menggunakan 

sistem informasi akuntansi dalam penyusunan laporan keuangan sehingga  
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pelaksanaan kegiatan operasional perusahaan lebih mudah dan terarah/terstruktur.  

2.1.4.2 Tujuan Sistem Informasi Akuntansi 

Menurut Zamzami, F., Nusa, N.D.,& Faiz (2018), secara keseluruhan ada 

beberapa tujuan yang mengharuskan suatu organisasi perusahaan perlu 

menerapkan sistem informasi akuntansi, salah satunya yaitu dengan hadirnya 

sistem informasi akuntansi menjadikan perusahaan lebih bekerja secara 

terorganisir sesuai aturan yang telah ditetapkan. Berikut tujuan dari penerapan 

sistem informasi akuntansi adalah sebagai berikut :  

1. Menunjang kegiatan operasional. 

2. Membantu proses pengambilan keputusan suatui organisasi. 

3. Mencukupi tanggung jawab organisasi. 

4. Menambah kepastian. 

2.1.4.3 Fungsi Sistem Informasi Akuntansi 

Menurut Romney M.B and steinbart (2015) fungsi dari Sistem Informasi 

Akuntansi, yaitu :  

1. Mengumpulkan dan menyimpan data mengenai aktivitas, sumber daya dan 

personel organisasi. Organisasi memiliki sejumlah proses bisnis, seperti 

melakukan penjualan atau pembelian bahan baku yang sering diulang.  

2. Mengubah data menjadi informasi sehingga manajemen dapat 

merencanakan, mengeksekusi, mengendalikan, dan mengevaluasi 

aktivitas, sumber daya dan personel.  

3. Memberikan pengendalian yang memadai untuk mengamankan aset data 

organisasi atau perusahaan. 
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2.1.5 Aplikasi Accurate Accounting  

2.1.5.1 Pengertian Aplikasi Accurate Accounting  

Saat ini pemanfaatan teknologi di era globalisasi menjadi hal penting bagi 

seluruh kalangan luas. Terutama para pelaku usaha dan perusahaan yang memiliki 

perusahaan / usahanya masing-masing salah satunya sistem informasi akuntansi. 

sistem informasi akuntansi sudah menjadi kebutuhan bagi hampir seluruh 

kegiatan usaha, baik dalam mengelola laporan keuangan, menjalankan perusahaan 

agar dapat menghasilkan keuntungan yang maksimal sehingga dapat menghadapi 

persaingan global.  Salah satu yang dikenal cukup luas dan memiliki fitur canggih 

dan modern adalah sistem informasi akuntansi Accurate yang pertama kali 

diluncurkan untuk umum tahun 1999 dengan memanfaatkan pameran computer 

indocomtech di Jakarta (Supardi, Rahmawati,Hanny Y, Nanik niandari, 2022). 

Accurate merupakan aplikasi akuntansi produk local yang sudah berdiri 

lebih dari 20 tahun dan melayani berbagai jenis pembukuan perusahaan di 

Indonesia seperti yang bergerak dibidang trading, dagang, jasa, distributor, 

kontraktor dan manufaktur. Sistem Informasi Akuntansi Accurate juga sudah 

mengikuti sesuai PSAK perpajakan di Indonesia (Supardi, Rahmawati,Hanny Y, 

Nanik niandari, 2022) 

Menurut Zeinora & Septariani (2020) aplikasi accurate accounting  

merupakan aplikasi yang mempermudah pengelola usaha untuk melakukan 

pencatatan atas pembukuan, berbagai transaksi seperti penjualan, pembelian dan 

inventory serta penyusunan dan penyajian laporan keuangan secara cepat dan 

akurat. Aplikasi accurate accounting dibuat berdasarkan standar akuntansi  
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keuangan dan peraturan perpajakan yang berlaku di Indonesia.  

Accurate menyediakan berbagai fasilitas seperti penjualan, pembelian, 

persediaan barang, buku besar, kas bank, aktivasi tetap, pembiayaan pesanan, 

klaim barang, manajemen proyek dan laporan keuangan. Sifat-sifat Accurate 

adalah sebagai berikut :  

1. Mudah dipelajari dan mudah dipakai  

2. Fleksibel dan sesuai dengan kondisi usaha yang beraneka ragsm  

3. Sesuai dengan PSAK , standar pencatatan akuntansi di Indonesia  

4. Realtime processing , jurnal dan posting sekali jalan  

5. Maintenance free  

Aplikasi Accurate Accounting selalu mengupdate versinya. Accurate Versi 

5 tampil dengan tampilan dan fitur baru yang lebih dinamis, lebih praktis, dan 

lebih interaktif dari Accurate versi sebelumnya. Perbedaan Accurate versi 5 ini 

dengan versi sebelumnya yaitu terdapat pada fitur, Accurate versi 5 memiliki fitur 

e-Faktur yang digunakan bagi PKP, ePPh 23 dan memberikan kemudahan untuk 

mengelola administrasi pembukuan perusahaan menjadi lebih rapi dan 

terkomputerisasi (Supardi, Rahmawati,Hanny Y, Nanik niandari, 2022) 

 Menurut  Zeinora & Septariani (2020) aplikasi accurate accounting 

memiliki 3 versi aplikasi yang disesuaikan dengan kebutuhan perusahaan, modul 

dan fitur-fitur tersebut adalah sebagai berikut :  

1. Accurate  SE (Standar  Edition)  cocok  untuk perusahaan skala kecil seperti 

jasa dan dagang yang hanya cukup menghasilkan laporan keuangan standard. 

2. Accurate  DE (Deluxe  Edition)  merupakan  perpaduan  dari  beberapa   
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modul  standar ditambah dengan fungsi berupa pengisian proyek dan 

departemen atau bisa juga disebut cost center. 

3. Accurate  EE (Enterprice  Edition)  sistem ini cocok  untuk  perusahaan  

manufaktur karena  sudah  dilengkapi dengan (Bill Of  Material, 

Production  Order,  Production  Activity, Finished Production Activit, dan 

dapat mengetahui selisih antara Bill Of Material Budged dengan 

Production Activity). 

2.1.5.2 Modul di dalam Accurate Accounting versi 5 

Accurate accounting versi 5 terdiri dari modul – modul yang dikemas 

dalam satu paket, terdiri dari :  

1. Modul Pembelian (Purchase Module) : modul ini terdiri dari Formulir 

Permintaan Pembelian (Purchase Requisition Form), Formulir Pesanan 

Pembelian (Purchase Order Form), Formulir Penerimaan Barang 

(Received Item Form), Formulir Faktur Pembelian (Purchase Invoice 

Form), Formulir Retur Pembelian (Purchase Return Form) dan Formulir 

Pembayaran Pembelian (Purchase Payment Form). 

2. Modul Penjualan (Sales Module) : modul ini terdiri dari Formulir 

Penawaran Penjualan (Sales Quotation Form), Formulir Pesanan Penjualan 

(Sales Order Form), Formulir Faktur Penjualan (Sales Invoice Form), 

Formulir Retur Penjualan (Sales Return Form) dan Formulir Penerimaan 

Penjualan (Sales Receipt Form). 

3. Modul Persediaan (Inventory Module) : modul ini terdiri dari Daftar 

Barang dan Jasa (List Of Item), Formulir Penyesuaian Persediaan 
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(Inventory Adjustment Form), Formulir Pembiayaan Pesanan (Job Costing 

Form), Daftar Gudang (List Of Warehouse), Formulir Grup Barang (Item 

Grouping Form), Formulir Penyesuaian Harga Jual Barang (Set Selling 

Price Adjustment Form), dan Formulir Pindah Barang (Item Transfer 

Form).  

4. Modul Buku Besar (General Ledger Module) : modul ini terdiri dari Daftar 

Akun (List Of Account), Daftar Mata Uang (List Of Currency), Informasi 

Perusahaan (Company Info), Formulir Bukti Jurnal (Journal 2 Voucher 

Form), Proses Akhir Bulan (Perid End Process), dan Laporan Keuangan 

(Financial Statement)  

5. Modul Kas Bank (Cash Bank Module) : modul ini terdiri dari Formulir 

Pembayaran (Payment Form, Formulir Penerimaan (Deposit Form), Buku 

Bank (Bank Book), Formulir Rekonsiliasi Bank (Bank Reconcile Form).  

6. Modul Aktiva Tetap (Fixed Asset Module) : modul ini terdiri dari 

Formulir Aktiva Tetap Baru (New Fixed Asset Form), Daftar Tipe Aktiva 

Tetap Pajak (List Of Fiscal Fixed Asset Type), Daftar Tipe Aktiva Tetap 

(List Of Fixed Asset Type), Daftar Aktiva Tetap (Fixed Asset List).  

7. Modul RMA (Return Merchandise Authorization Module) : modul ini terdiri dari 

Formulir RMA (RMA Form) dan Formulir RMA Action (RMA Action Form).  

8. Modul Proyek (Project Module) : modul ini terdiri dari Daftar Bahan 

Baku, Daftar Biaya Proyek, Formulir Work Price Analysis, Formulir 

Proyek, Formulir Material In Used, Formulir Project Survey, Formulir 

Project Bill, dan Formulir Project Ending. 
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2.1.5.3 Kelebihan Aplikasi Accurate Accounting  

 Menurut Zeinora & Septariani (2020) aplikasi accurate accounting 

memiliki beberapa kelebihan sebagai berikut : 

1. Memberikan beberapa keunggulan dari accurate seperti client server 

technology, multi user dengan tiga tingkat kewenangan yaitu create, edit 

dan report, multi currency dengan menghitung otomatis realize & 

unrealized gain/loss, multi unit dengan tiga tingkat perhitungan unit setiap 

barang, multi warehouse (banyak gudang), multi discount (discount item, 

discount invoice, dan discount payments), project & department ( versi 

deluxe edition dan enterprise edition), real time processing dengan 

backward & forward transaction. 

2. Keakuratan perhitungan kuantitas barang sampai dengan 4 desimal, bisa 

custom financial statement dengan berbagai macam pengelompokan untuk 

tipe balance sheet dan income statement. 

 Adapun beberapa perbedaan antara accurate accounting sebelumnya 

dengan accurate accounting versi 5 yaitu : 

1. Adanya Fitur E-Faktur 

Fitur E-Faktur dibuat untuk membantu pengguna sistem informasi akuntansi 

Accurate terutama Pengusaha Kena Pajak (PKP) untuk menghasilkan 

laporan siap pakai sekaligus sebagai pendukung kebijakan dari Direktorat 

Jendral Pajak yang mewajibkan penggunaan E-Faktur bagi perusahaan PKP.  

2. Database Server Firebird 2.5 

Database firebird yang digunakan di dalam aplikasi Accurate versi 4 
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adalah Firebird versi 2.1 dan untuk Accurate versi 5 ini, dikembangkan 12 

dengan menggunakan database Firebird 2.5 dengan konfigurasi Super 

Classic (SC). yang sudah diakui secara umum.  

3. Lisensi Sistem Informasi Akuntansi Accurate  

Di Accurate sebelumnya, lisensi Accurate berupa nomor serial diinput 

langsung ke Sistem Informasi Akuntansi Accurate di masing - masing 

komputer. Pengguna memerlukan bantuan customer support CPSSoft atau 

tenaga penjual untuk mendapatkan nomor serial yang dimaksud. Di 

Accurate 5, License Manager yang berkomunikasi dengan License Server 

CPSSoft untuk mendapatkan nomor serial lisensi kemudian dikirimkan ke 

komputer Accurate Client secara otomatis. 

4. Database bisa dibuat sebanyak apapun  

2.1.5.4 Kekurangan Aplikasi Accurate Accounting  

 Menurut Zeinora & Septariani (2020) aplikasi accurate accounting 

memiliki beberapa kekurangan sebagai berikut : 

1. Tidak bisa di custom oleh pengguna. 

2. Tidak mencakup semua kegiatan operasional perusahaan..  

3. Tidak memiliki training pembelian baru 

2.1.5.5 Tahap Mengoperasikan Aplikasi Accurate Accounting versi 5  

 Menurut (Rahmawati & Martriani, 2019) sebelum memulai transaksi harus 

menyiapkan data saldo kas dan bank, buku piutang, buku hutang, daftar 

barang/jasa, dan stok akhir apabila ada. Selanjutnya akan dilakukan langkah-

langkah sebagai berikut: 



29 

 

 

 

1. Memilih bahasa yang mau digunakan.       

Gambar 2. 1 

Form Setup Bahasa 

 
Sumber : Rahmawati & Martriani, (2019) 

 

2. Selanjutnya memilih metode persiapan standar basic setup, jika memilih 

tipe persiapan standar maka aplikasi accurate accounting akan 

menyediakan kode akun untuk entitas secara umum seperti mata uang, 

barang, pelanggan, pemasok, dan daftar akun. 

Gambar 2. 2 

Form Tipe Persiapan Standar Akuntansi 

 
Sumber : Rahmawati & Martriani, (2019) 
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3. Setelah memilih klik next dan akan muncul form data usaha dan nemilih 

mata uang yang akan digunakan lalu klik next. 

Gambar 2. 3 

Form Data Usaha 

 
Sumber : Rahmawati & Martriani, (2019) 

 

4. Setelah itu akan muncul form setup saldo awal kas/bank , dilanjuti dengan 

saldo awal piutang dan hutang yang sudah otomatis telah dibuatkan 

program accurate pada saat memilih tipe persiapan standar (basic setup).    

 

Gambar 2. 4 

Form Setup Saldo Kas/Bank 

 
Sumber : Rahmawati & Martriani, (2019) 
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5. Setelah menyelesaikan serangkaian maka akan muncul pemberitahuan 

bahwa perisiapan telah selesai. 

Gambar 2. 5 

Form Pemberitahuan 

 
Sumber : Rahmawati & Martriani, (2019) 

 

6. Selanjutnya klik selesai, maka akan tampil menu utama pada accurate 

accounting versi 5. 

Gambar 2. 6 

Tampilan Awal Menu 

 
Sumber : Rahmawati & Martriani, (2019) 



32 

 

 

 

2.2 Kerangka pemikiran  

Untuk lebih memudahkan dalam proses analisis permasalahan yang telah 

dikemukakan diatas maka digunakan kerangka pemikiran sebagai berikut : 

Gambar 2. 7 

Kerangka Pemikiran 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Konsep yang disesuaikan dengan penelitian (2023) 

2.3 Penelitian Terdahulu  

 Sebagai bahan pertimbangan dan referensi bagi penulis, berikut adalah 

hasil penelitian terdahulu yang pernah penulis baca , diantaranya :  

1. Menurut Riyadi & Rouf (2019) dalam jurnal nasional yang berjudul 

“Penerapan Sistem Informasi Accurate Versi 5 terhadap Penyusunan 

Laporan Keuangan pada CV. Percetakan Karya”, hasil penelitian 

menunjukan bahwa pelaku UMKM tidak memiliki laporan keuangan yang 

sesuai SAK-ETAP dan juga kurangnya pemahaman pengetahuan ilmu 

Toko Alam Sejati 

Sistem Akuntansi 

Analisis 

Sesudah Penerapan  

Aplikasi Accurate Accounting Versi 5 

55555555 

Sebelum Penerapan  

Aplikasi Accurate Accounting versi 5 

Hasil Penelitian 
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akuntansi sehingga pada saat ini catatan keuangan masih berupa laporan 

manual yaitu berbentuk  excel yang terdiri dari laporan uang masuk, 

laporan uang keluar, laporan penyesuaian barang akhir tahun, dan laporan 

kas secara keseluruhan. Namun setelah melakukan penerapan accurate 

versi 5, pelaku UMKM sudah dapat mengimplementasi  Accurate Versi 5 

dengan mudah, cepat dan akurat sehingga sudah menghasilkan beberapa 

laporan keuangan selama dua bulan transaksi pada bulan januari dan 

februari tahun 2017. 

2. Menurut Sari et al., (2022) dalam jurnal nasional yang berjudul 

“Pemanfaatan Software Accurate 5 Untuk Pengolahan Data Transaksi 

Keuangan Rumah Produksi Tas Inoe”, hasil penelitian ini menunjukkan 

aplikasi accurate accounting dapat menjadi alternatif pemecahan masalah 

dalam penyusunan laporan keuangan dengan memasukan data transaksi 

kedalam modul di aplikasi accurate maka dapat memproses otomatis 

laporan keuangan pada akhir bulan sehingga dapat meminimalisir 

kesalahan dalam pencatatan akibat human eror serta mencari data 

keuangan menjadi lebih otomatis, cepat, tepat dan akurat. 

3. Menurut Pratiwi et al., (2021) dalam jurnal nasional yang berjudul 

“Penerapan Aplikasi Accurate 5.0 Untuk Pembuatan Laporan Keuangan 

Pada Usaha Tailor”, hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan 

aplikasi accurate versi 5 pada pelaku usaha tailor dalam penyajian dan 

proses pencatatatan laporan keuangan sangat dimudahkan sehingga pelaku 

usaha tailor lebih cepat dan mudah dalam memahami cara membuat 
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laporan keuangan setiap bulannya serta kesalahan perhitungan dapat 

diminimalisir. 

4. Menurut Awosejo, O.J, Kekwaletswe, R, M, Pretorius, P and Zuva, (2013) 

dalam jurnal internasional dengan judul “The Effect of Accounting 

Information Systems in Accounting”. Hasil penelitian ini menunjukan 

bahwa dengan TAM (Technology Acceptance Model) memiliki pengaruh 

terhadap akuntansi keuangan dalam hal penyusunan laporan keuangan 

setiap perusahaan yang ada di Afrika Selatan. Hal tersebut dibuktikan dari 

hasil responden yang berpendapat bahwa kemudahan TAM (Technology 

Acceptance Model) dan penerapan Sistem Informasi Akuntansi yang 

berkaitan erat dengan pengendalian internal setiap perusahaan dipermudah 

ketika melakukan transaksi keuangan terutama dalam hal penyusunan 

laporan keuangan. Dengan kata lain, penggunaan sistem informasi 

akuntansi merupakan inovasi yang sangat dibutuhkan di era industri saat 

ini dengan tujuan untuk meminimalisir kesalahan yang disebabkan oleh 

manusia / human error. 

5. Menurut Rosa & Purfini (2019) dalam jurnal internasional dengan judul 

“Analysis Effect Quality of Accounting Information Systems to Support 

Company Performance” Hasil penelitian ini menunjukan bahwa sistem 

aplikasi akuntansi yang berkualitas adalah dari kualitas sistem informasi 

akuntansi seperti keamanan, aksesibilitas, kehandalan penggunaan, 

integrasi data, dan ketersediaan informasi yang benar dan tepat waktu yang 

mampu mendukung kinerja perusahaan. Perusahaan harus memiliki 
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keempat elemen tersebut dalam sistem akuntansi yang mereka gunakan 

agar mampu meningkatkan kualitas kinerja perusahaan dengan 

menggunakan sistem informasi akuntansi yang baik. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

3.1 Jenis Penelitian 

Menurut Sugiyono (2018) metode kualitatif adalah metode penelitian yang 

berlandaskan pada filsafat, yang digunakan untuk meneliti pada kondisi ilmiah 

(eksperimen) dimana peneliti sebagai instrumen, teknik pengumpulan data dan 

dianalisis yang bersifat kualitatif    lebih menekan pada makna. 

Menurut Moleong (2017) penelitian kualitatif adalah penelitian yang 

bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek 

penelitian seperti perilaku, persepsi, motivasi, tindakan dan lain-lain secara holistik 

dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks 

khusus yang alamiah dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah. 

3.2 Jenis Data 

Jenis data dan sumber data penelitian sangat penting untuk memudahkan 

penulis dalam melakukan pembahasan penelitian sesuai dengan tema. 

1. Data Primer 

Menurut Sugiyono (2017) data primer merupakan data yang diperoleh 

langsung dari subjek penelitian, yang mana peneliti mendapat data atau 

informasi langsung dengan menggunakan instrumen-instrumen yang telah 

ditetapkan. Dalam penelitian ini data primer yang digunakan adalah 

lembar checklist dan hasil wawancara dengan pemilik usaha dan kasir di 

Toko Alam Sejati. 
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2. Data Sekunder 

Menurut Sugiyono (2017) data sekunder merupakan sumber data yang 

tidak langsung memberikan data kepada pengumpul data, misalnya 

melalui orang lain atau dokumen. Data sekunder yang digunakan pada 

penelitian ini adalah berupa dokumen pribadi dan dokumen resmi serta 

informasi lain yang berkaitan dengan penelitian dilapangan seperti catatan 

- catatan perusahaan. Dalam penelitian ini data sekunder yang di gunakan 

adalah catatan keuangan Toko Alam Sejati. 

3.3 Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data adalah cara yang digunakan untuk 

mendapatkan data-data yang diperlukan pada penelitian. Menurut Sugiyono  

(2017) teknik pengumpulan data merupakan langkah utama dalam penelitian, hal 

ini dikarenakan tujuan utama penelitian adalah mendapatkan data, peneliti tidak 

akan mendapatkan  data yang memenuhi standar apabila tidak mengetahui teknik 

pengumpulan data. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut : 

1. Studi kepustakaan 

Studi kepustakaan adalah teknik pengumpulan data melalui berbagai 

literatur, catatan, buku serta referensi lainnya untuk mendapatkan landasan 

teori mengenai masalah yang akan diteliti. Adapun dalam penelitian ini 

penulis akan menggunakan buku-buku atau jurnal sebagai referensi dalam 

memahami teori yang berkaitan dengan penerapan sistem akuntansi 

menggunakan aplikasi accurate accounting.  
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2. Observasi 

Observasi merupakan suatu metode pengumpulan data dimana peneliti 

belajar tentang perilaku serta makna dari perilaku tersebut. Observasi ini 

bertujuan untuk mengamati subjek dan objek penelitian sehingga peneliti 

dapat memahami kondisi yang sebenarnya. Dalam metode ini penulis akan 

membuat lembar checklist untuk mengamati sistem akuntansi yang ada di 

Toko Alam Sejati. 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah pengumpulan data yang diperoleh dari laporan dan 

keterangan tertulis, terekam, tergambar maupun tercetak. Metode ini 

digunakan untuk mengumpulkan data yang sudah jadi. Dalam metode ini 

penulis akan mendokumentasikan catatan keuangan Toko Alam Sejati. 

4. Wawancara 

Wawancara adalah teknik pengumpulan data apabila peneliti ingin 

melakukan studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang akan 

diteliti. Proses wawancara ini diawali dengan perkenalan dan selanjutnya 

dengan tanya jawab mengenai hal yang peneliti teliti. Dalam metode ini 

penulis menggunakan pedoman wawancara yang berkaitan dengan 

pencatatan keuangan menggunakan aplikasi accurate accounting versi 5. 

3.4 Teknik Analisis Data  

Menurut Sugiyono (2017) teknik analisis data merupakan kegiatan setelah 

seluruh data dari responden atau sumber lainnya terkumpul. Analisis data adalah 

proses mencari dan menyusun sistematis data yang diperoleh dari catatan 



39 

 

 

 

lapangan, dokumentasi, dan membuat kesimpulan agar mudah dipahami. Teknik 

analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis kualitatif. Dengan 

metode ini penulis akan menganalisis data menggunakan teknik sebagai berikut :  

1. Reduksi data  

Menurut Sugiyono (2017) reduksi data merupakan merangkum, memilih 

hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal–hal yang penting, dicari tema 

dan polanya. Dengan demikian data yang telah direduksi akan 

memberikan gambaran yang lebih jelas dan mempermudah peneliti untuk 

melakukan pengumpulan data selanjutnya dan mencarinya bila diperlukan. 

Dengan metode ini penulis akan membuat lembar checklist untuk 

mengamati sistem akuntansi yang ada di Toko Alam Sejati. 

2. Penyajian data  

Menurut Sugiyono (2017) penyajian–penyajian yang baik pada analisis 

kualitatif bisa dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan 

antar kategori, flowchart dan sejenisnya. Pada penelitian ini penyajian 

dilakukan dengan menjelaskan hasil wawancara dalam bentuk uraian teks 

naratif, serta didukung oleh catatan keuangan Toko Alam Sejati. 

3. Kesimpulan  

Menurut Sugiyono (2017) kesimpulan merupakan langkah akhir dari 

sebuah analisa data yang merupakan tahap mengungkapkan kesimpulan 

dari data yang di dapat. Dengan metode ini penulis Dengan metode ini 

penulis akan menyimpulkan kurangnya pemahaman dan kegunaan sistem 

manual yang akan memperlambat kinerja perusahaan dan pemahaman 
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mengenai pencatatan keuangan menggunakan aplikasi accurate 

accounting versi 5. 
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